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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi self-esteem dan dukungan sosial orangtua secara bersama-sama terhadap resiliensi akademik siswa pada pembelajaran daring/jarak jauh. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif korelasional. Populasi penelitian adalah siswa SMA Negeri Agam Cendekia yang berjumlah 304 orang, sampel berjumlah 173 orang siswa, yang dipilih dengan teknik proportional stratified random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-steem dan dukungan sosial orangtua secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan terhadap resiliensi akademik siswa pada pembelajaran daring/jarak jauh sebesar 65%. Implikasi hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai analisis secara daring/jarak jauh di SMA Negeri Agam Cendekia.
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Introduction

Satu tahun terakhir, terjadi perubahan yang sangat signfikan pada sistem pendidikan di Indonesia bahkan dunia. Kondisi ini disebabkan oleh berkembangnya penyebaran dan penularan virus Corona (Covid-19). Sebagai usaha pencegahan penyebaran Covid-19 yang semakin meluas, WHO merekomendasikan untuk menghentikan sementara kegiatan-kegiatan yang berpotensi menimbulkan kerumunan massa. Termasuk proses pembelajaran biasa di mana siswa belajar bersama secara tatap muka dalam satu ruangan perlu ditinjau kembali. Kontak fisik antara siswa dengan siswa lain, guru, maupun personil sekolah lainnya harus diminimalisir. Sistem pembelajaran daring/jarak jauh menggunakan teknologi digital memungkinkan minimnya terjadi kontak fisik tersebut (Milman, 2015). Sesuai dengan rekomendasi dari WHO, agar pendidikan di Indonesia tetap berjalan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) kemudian memutuskan untuk beralih ke pembelajaran daring/jarak jauh melalui Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020. Kementerian Agama (Kemenag), yang mengawasi Madrasah, mengikuti himbauan tersebut dengan mengeluarkan Surat Edaran Nomor B-686.1/DJ.I.I/PP.00/03/2020. Kemendikbud memberikan kebebasan bagi setiap sekolah untuk memilih platform belajar daring mereka (Kemendikbud, 2020).

Pembelajaran daring/jarak jauh pada pelaksanaannya membutuhkan dukungan teknologi digital dan perangkat-perangkat mobile seperti telepon pintar,  tablet  dan laptop yang dapat  digunakan untuk  mengakses informasi dimana saja dan kapan saja (Gikas & Grant, 2013; Korucu & Alkan, 2011). Banyak media yang dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring, misalnya: kelas-kelas virtual menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, Zoom, dan Schoology. Aplikasi pesan instan seperti WhatsApp, dan media sosial seperti facebook dan instagram (Enriquez, 2014; So, 2016; Kumar & Nanda, 2019).
Transisi dari pembelajaran secara tatap muka ke sistem daring dapat menimbulkan tekanan tersendiri bagi siswa. Anissa Lestari Kadiyono dan kawan-kawan, menemukan 19,6% mengaku cemas dan khawatir, 12,5% merasa bosan, 9% merasa akan kehilangan kemampuan penguasaan materi, dan 8,3% merasa akan butuh liburan jika pelaksanaan pembelajaran daring/jarak jauh diperpanjang (Aida, 2020).

Senada dengan hasil penelitian tersebut, hasil survei yang dilakukan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan sistem pembelajaran daring/jarak jauh telah menyebabkan kegagalan proses pembelajaran. Antara lain disebabkan oleh keterbatasan alat, jaringan internet dan aplikasi/media pembelajaran, kesiapan guru dan siswa, interaksi guru dan siswa yang tidak memadai terkait dengan materi belajar, serta ragam penugasan yang tidak menimbang kondisi siswa. Beberapa masalah tersebut memunculkan banyak kekhawatiran terkait dengan masa depan keberhasilan pembelajaran siswa (Yasadhana, 2020). 
Pembelajaran daring membuat kecemasan terkait integritas akademik siswa semakin meningkat, mulai dari kecemasan karena tidak mengetahui apa yang akan diperoleh dari pembelajaran tersebut sampai ketakutan akan kesalahan-kesalahan tidak dapat memenuhi tuntutan akademik dan kekhawatiran tidak tercapainya target pembelajaran (April & Tamara, 2020; Adam, 2016; McCabe, 2016). Kondisi ini menuntut siswa mampu menyesuaikan diri, baik secara psikologis, psikososial dan akademis. Sehingga siswa memiliki  tingkat stres yang lebih tinggi karena perbedaan sistem tersebut. Situasi seperti ini menuntut siswa untuk memiliki resiliensi akademik agar dapat bertahan dan mampu menyesuaikan diri dengan sistem yang baru ini (Rossi et al., 2020; Selemani, Chawinga, & Dube, 2018; Keye & Pidgeon, 2013).
Terdapat 2 faktor utama yang mempengaruhi resiliensi akademik yaitu: faktor dari luar (faktor resiko dan faktor protektif) dan faktor dari dalam diri individu. Faktor risiko berkaitan dengan kemiskinan dan status ekonomi yang rendah, disfungsi keluarga, konflik keluarga, kurangnya dukungan sosial, tingkat kedisiplinan serta kurangnya keterampilan orang tua dalam pola asuh anak. Faktor protektif berkaitan dengan tingkat stres keluarga yang rendah, attachment individu, harapan yang tinggi, tingkat intelegensi, lingkungan yang aman, dan memiliki komunikasi yang baik. Sejauh mana seseorang merasa didukung oleh orang-orang terdekatnya akan meringankan tekanan selama situasi stres (Lane, Joel A, 2020). Sedangkan faktor dari dalam diri yang mendorong individu untuk memiliki resiliensi akademik adalah tingginya optimisme, memiliki empati, harga diri (self-esteem), kontrol diri, memiliki tujuan dan misi yang jelas dalam penetapan akademik, motivasi dan kemampuan dalam problem solving yang baik (Rojas, 2015).

Penelitian ini akan menganalisis kontribusi self-esteem dan dukungan sosial orangtua terhadap resiliensi akademik siswa pada pembelajaran daring/jarak jauh. Implikasi penelitian ini berguna untuk memberikan masukan terhadap peningkatan resiliensi akademik siswa melalui layanan BK di sekolah. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan penyusunan program layanan BK untuk meningkatkan self-esteem dan dukungan sosial orangtua serta resiliensi akademik siswa.
Method
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode jenis deskriptif korelasional untuk mendeskripsikan kontribusi self-esteem dan dukungan sosial orangtua terhadap resiliensi akademik siswa pada pembelajaran daring/ jarak jauh di SMA Negeri Agam Cendekia yang berjumlah 304 orang siswa, sedangkan sampel berjumlah 173 orang, yang dipilih dengan teknik proportional stratified random sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket inventori self-esteem dan kuesioner dukungan sosial orangtua, dan resiliensi akademik yang disusun dengan menggunakan skala model Likert serta diberikan kepada sampel yang diteliti. Data dianalisis dengan statistik deskriptif, regresi sederhana dan regresi ganda.

Results and Discussion
Data dalam penelitian ini meliputi  variabel self-esteem (X1), dukungan sosial orangtua (X2), dan resiliensi akademik (Y). Berikut ini dikemukakan deskripsi data hasil penelitian.
1. Self-esteem (X1)

Deskripsi data self-esteem dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Deskripsi Rata-rata (Mean) Self-esteem  (X1) Berdasarkan Indikator (n=173)
	No.
	Indikator
	Skor
	Kategori

	
	
	Ideal
	Max
	Min
	∑
	Mean
	

	1.
	General self- esteem (16)
	16
	16
	5
	1925
	11,13
	Sedang

	2.
	Social self- esteem (8)
	8
	8
	3
	1026
	5,93
	Tinggi

	3.
	Personal self- esteem (8)
	8
	8
	1
	876
	5,06
	Sedang

	Keseluruhan (32)
	32
	30
	14
	3827
	22,12
	Sedang


Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa secara keseluruhan self-esteem siswa berada pada kategori sedang. Jika dilihat dari indikator self-esteem, diperoleh general self-esteem dan personal self-esteem, berada pada kategori sedang dan indikator social self-esteem berada pada kategori tinggi. Deskripsi data ini menggambarkan bahwa self-esteem siswa SMA Negeri Agam Cendekia menunjukkan indikasi jika dibiarkan bisa menetap, bahkan menurun dan dapat mengganggu kehidupan efektif sehari-hari siswa. Self-esteem sangat berperan penting agar siswa memiliki resiliensi akademik pada pembelajaran daring/ jarak jauh. Self-esteem merupakan cara menyeluruh dalam menilai diri sendiri, sehingga memiliki perasaan berharga dan mampu menerima keadaan dirinya. Rendahnya prestasi dan motivasi serta terjadinya penyimpangan-penyimpangan perilaku siswa disebabkan oleh persepsi dan sikap negatif siswa terhadap diri sendiri. Demikian juga dengan siswa yang mengalami kesulitan belajar, lebih disebabkan oleh sikap yang memandang dirinya tidak mampu melaksanakan tugas-tugas dan kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi. Tingginya self-esteem menjadikan siswa memiliki resiliensi/ketahanan untuk bisa melaksanakan dan menyelesaaikan tuntutan akademik dengan optimal.
2. Dukungan Sosial Orangtua (X2)

Deskripsi data dukungan sosial orangtua dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Deskripsi Rata-rata (Mean) dan Persentase (%) Dukungan Sosial Orangtua (X2) Berdasarkan Indikator (n=173)

	No
	Indikator
	Skor
	Kategori

	
	
	Ideal
	Max
	Min
	∑
	Mean
	%
	

	1
	Perhatian (4)
	20
	20
	7
	2358
	13,63
	68,15
	Tinggi

	2
	Ungkapan rasa empati (3)
	15
	15
	6
	1731
	10,01
	66,71
	Sedang

	3
	Kepercayaan dari orangtua (4)
	20
	19
	8
	2231
	12,90
	64,48
	Sedang

	4
	Pujian dari orangtua (4)
	20
	20
	6
	2365
	13,67
	68,35
	Tinggi

	5
	Penguatan dari orangtua (4)
	20
	20
	6
	2321
	13,42
	67,08
	Sedang

	6
	Sarana prasarana (3)
	15
	14
	5
	1730
	10,00
	66,67
	Sedang

	7
	Biaya (4)
	20
	19
	6
	2032
	11,75
	58,73
	Sedang

	8
	Saran dari orangtua (3)
	15
	14
	4
	1512
	8,74
	58,27
	Sedang

	9
	Bimbingan dari orangtua (3)
	15
	15
	5
	1695
	9,80
	65,32
	Sedang

	Keseluruhan (32)
	160
	143
	65
	17975
	103,90
	64,94
	Sedang


Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa secara rata-rata keseluruhan indikator dukungan sosial orangtua berada pada kategori sedang dengan capaian sebesar 64,94 % dari skor ideal. Jika dilihat dari indikator dukungan sosial orangtua terdapat dua indikator (dukungan berupa perhatian dan pujian dari orangtua) yang berada pada kategori tinggi dengan capaian masing-masing sebesar 68,15% dan 68,35% dari skor ideal. Sedangkan capaian terendah berada pada indikator dukungan saran dari orangtua sebesar 58,27% dari skor ideal dengan kategori sedang. Deskripsi data ini menggambarkan bahwa siswa SMA Negeri Agam Cendekia mendapatkan dukungan sosial orangtua terkategori sedang. Dukungan sosial orangtua sangat berperan penting dalam upaya peningkatan resiliensi akademik siswa terutama dalam situasi pembelajaran daring/jarak jauh seperti saat ini. Dimana secara keseluruhan siswa menghabiskan waktu belajarnya di rumah.
3. Resiliensi Akademik (Y)

Deskripsi data resiliensi akademik dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Deskripsi Rata-rata (Mean) dan Persentase  (%) Resiliensi Akademik (Y)

Berdasarkan Indikator (n=173)
	No.
	Indikator
	Skor
	Kategori

	
	
	Ideal
	Max
	Min
	∑
	Mean
	%
	

	1.
	Keyakinan untuk dapat memenuhi tuntutan akademik dengan baik (4)
	20
	20
	5
	2309
	13,35
	66,73
	Sedang

	2.
	Kemampuan mencari jalan keluar dari permasalahan akademik (4)
	20
	19
	6
	2072
	11,98
	59,88
	Sedang

	3.
	Mampu mengendalikan diri pada keadaan tidak menyenangkan (4)
	20
	20
	5
	2094
	12,10
	60,52
	Sedang

	4.
	Keyakinan untuk dapat memenuhi tuntutan akademik dengan baik (4)
	20
	20
	5
	2309
	13,35
	66,73
	Sedang

	5.
	Mampu mengendalikan perasaan negatif dalam memenuhi tuntutan akademik (3)
	15
	14
	3
	1441
	8,33
	55,53
	Sedang

	6.
	Fokus dalam memenuhi tuntutan akademik akademik (4)
	20
	18
	5
	2118
	12,24
	61,21
	Sedang

	7.
	Berkemauan untuk menghadapi tantangan (4)
	20
	19
	4
	2107
	12,18
	60,90
	Sedang

	8.
	Kemampuan untuk menyelesaikan tuntutan akademik (3)
	15
	14
	4
	1500
	8,67
	57,80
	Sedang

	Keseluruhan (30)
	150
	130
	50
	15788
	91,26
	60,84
	Sedang


Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa secara rata-rata dari keseluruhan indikator resiliensi akademik siswa berada pada kategori sedang dengan capaian sebesar 60,84% dari skor ideal. Jika dilihat dari indikator resiliensi akademik bahwa capaian terendah berada pada indikator mampu mengendalikan perasaan negatif dalam memenuhi tuntutan akademik yaitu sebesar 55,53% dari skor ideal dan berada pada kategori sedang. Sedangkan untuk capaian tertinggi berada pada indikator keyakinan untuk dapat memenuhi tuntutan akademik dengan baik sebesar 66,73% dari skor ideal dan berada pada kategori sedang.

Jadi secara keseluruhan resiliensi akademik siswa pada pembelajaran daring/ jarak jauh berada pada kategori sedang. Deskripsi data ini menggambarkan bahwa resiliensi akademik siswa SMA Negeri Agam Cendekia masih perlu ditingkatkan. Resiliensi bermanfaat bagi siswa untuk dapat menghadapi kesulitan dan transisi dalam proses pembelajaran mereka. 

Tabel 4.  Analisis Kontribusi Self-esteem (X1), Dukungan Sosial Orangtua (X2) dan Resiliensi Akademik (Y)
	No
	Model
	R
	R Squeare
	Sign

	1
	X1-Y
	0,656
	0,430
	0.000

	2
	X2-Y
	0,754
	0,568
	0.000

	3
	X1,2-Y
	0,806
	0,650
	0.000


Tabel 4 di atas memperlihatkan bahwa nilai korelasi (R) self-esteem (X1) terhadap resiliensi akademik siswa di SMA Negeri Agam Cendekia sebesar 0,656, nilai R Square sebesar 0,430 dan nilai Sign. Sebesar 0,000 menunjukkan bahwa self-esteem berkontribusi secara signifikan terhadap resiliensi akademik sebesar 43%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Merujuk pada data penelitian ini, dapat dipahami bahwa semakin tinggi self-esteem maka semakin tinggi pula resiliensi akademik siswa.
Self-esteem merupakan kondisi menyeluruh untuk menilai diri sendiri sehingga individu memiliki perasaan berharga dan menerima keadaan dirinya sendiri. Self-esteem yang tinggi didasarkan pada kemampuan individu untuk menilai dirinya secara akurat, mampu menerima siapa diri apa adanya dan mengakui kekuatan dan kelemahan diri serta pada saat yang sama mengenali bahwa dirinya layak dan berharga. Self-esteem berkembang sepanjang hidup melalui pengalaman dengan orang lain dan kegiatan yang berbeda (Siyad & Muneer, 2016).
Selanjutnya, pada Tabel 4, terlihat nilai korelasi (R) antara dukungan sosial orangtua terhadap resiliensi akademik siswa di SMA Negeri Agam Cendekia adalah sebesar 0,754, nilai R Square sebesar 0,568 dan nilai Sign. Sebesar 0,000 menunjukkan bahwa dukungan sosial orangtua berkontribusi secara signifikan terhadap resiliensi akademik sebesar 56,8%, sisanya sebesar dipengaruhi oleh variabel lain.
Mulia, Elita & Woferst (2014) mengungkap kecenderungan remaja yang memiliki dukungan sosial positif memiliki resiliensi yang lebih tinggi dibanding remaja yang memiliki dukungan sosial negatif. Selain itu, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan suportif, hubungan yang nyaman antara guru, siswa sesama siswa, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman merupakan salah satu pendekatan untuk meningkatkan resiliensi siswa (Jacobs, 2012).  

Dukungan sosial yang diperoleh dari orang sekitar menjadi potensi yang relevan untuk mengembangkan potensi resiliensi pada setiap siswa (Aza, Atmoko & Hitipeuw, 2019). Dukungan sosial mampu menghadirkan kehangatan dan ketenangan secara emosional sehingga siswa memiliki kekuatan lebih dalam berkembang menjadi siswa yang memiliki resiliensi (Fabio & Kenny, 2015). Pemanfaatan dukungan sosial sebagai sarana meningkatkan resiliensi sangat realistis mengingat dukungan sosial merupakan faktor eksternal yang dapat dikondisikan.
Terakhir, pada Tabel 4, terlihat nilai korelasi (R) antara self-esteem dan dukungan sosial orangtua terhadap resiliensi akademik siswa di SMA Negeri Agam Cendekia adalah sebesar 0,806, nilai R Square sebesar 0,650 dan nilai Sign. Sebesar 0,000 menunjuk bahwa self-esteem dan dukungan sosial orangtua berkontribusi secara signifikan terhadap resiliensi akademik siswa dengan sumbangan efektif sebesar 65%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahasa dalam penelitian ini. 
Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa self-esteem dan dukungan sosial orangtua merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik siswa. Adanya kemampuan siswa dalam mengkontrol diri, berpikir positif, memandang diri berharga, mampu merasakan perasaan orang lain, dan aspek self-esteem lainnya akan menciptakan rasa diri berharga mampu untuk bersikap resiliensi (Utami, 2017; Desmita, 2014). 
Dukungan sosial didapat dari hubungan yang akrab, sehingga individu merasa diperhatikan, bernilai dicintai dan dapat mencegah pembentukan stres serta mengubah cara pandang individu terhadap suatu peristiwa atau keadaan. Sistem dukungan sosial individu termasuk di dalamnya orangtua, teman-teman di lingkungan tempat tinggal dan sekolah, dan anggota keluarga, tetapi sumber dukungan sosial yang paling penting adalah orangtua, teman sebaya dan guru (Karaman & Efilti, 2019; Arslan, 2019). Pendapat senada juga diungkapkan oleh Sarafino & Smith (2011) dimana dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang diberikan orang lain atau kelompok kepada individu. Dukungan ini akan meningkatkan resiliensi individu ketika dihadapkan dengan situasi yang ada.
Self-esteem dan dukungan sosial orangtua secara bersama-sama berkontribusi terhadap resiliensi akademik siswa. Artinya, self-esteem dan dukungan sosial orangtua memiliki keberartian terhadap peningkatan resiliensi akademik siswa. Tinggi rendahnya resiliensi akademik siswa tidak hanya dipengaruhi oleh satu variabel saja (self-esteem atau dukungan sosial orangtua), namun dipengaruhi secara bersama-sama oleh keduanya. Dengan kata lain, bahwa dengan adanya self-esteem dan dukungan sosial orangtua, maka resiliensi akademik siswa pada pembelajaran daring/ jarak jauh akan semakin tinggi. Hal ini berarti variabel self-esteem dan dukungan sosial orangtua akan lebih efektif jika dikombinasikan secara bersama-sama sebagai prediktor untuk meningkatkan resiliensi akademik siswa dari pada hanya satu variabel saja
Conclusion
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut (1) secara rata-rata self-esteem, dukungan sosial orang tua dan resiliensi akademik siswa pada pembelajaran daring/ jarak jauh di SMA Negeri Agam Cendekia berada pada kategori sedang, (2) self-esteem memberikan kontribusi 43% terhadap resiliensi akademik. Artinya resiliensi akademik dapat dijelaskan oleh self-esteem. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self-esteem maka resiliensi akademik semakin tinggi, (3) dukungan sosial orangtua memberikan kontribusi 56,8% terhadap resiliensi akademik. Artinya resiliensi akademik dapat dijelaskan oleh dukungan sosial orangtua. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial orangtua maka resiliensi akademik semakin tinggi, dan (4) self-esteem dan dukungan sosial orangtua secara bersama-sama memberikan kontribusi 65% terhadap resiliensi akademik.
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